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Abstrak

Penangkapan salah satu alumni Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWTI)
Kebarongan oleh Densus 88 menjadi fakta yang memunculkan dugaan bahwa Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan adalah radikal. Tulisan ini bertujuan untuk
mengungkap sikap keberagamaan alumni Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan. Data lapangan dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara dan observasi
kemudian dianalisis secara mix-method analysis yaitu dilakukan deskripsi kuantitatif kemudian
dieksplorasi dengan analisis kualitatif. Temuannya adalah sikap keberagamaan alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan terdiri dari tiga klasifikasi yaitu
moderat, fundamentalis dan liberal. Mayoritas alumni Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) Kebarongan mengakui ideologi Pancasila dan memiliki sikap akomodatif
terhadap budaya lokal sehingga moderat. Adapun minoritas alumni Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan ditemukan memiliki sikap fundamentalis dan liberal.
Kesimpulannya adalah sikap moderat merupakan sikap mayoritas alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan sehingga mematahkan dugaan Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan adalah radikal.

Kata Kunci: sikap keberagamaan, radikalisme, pondok pesantren
Abstract

The arrest of one of the alumni of Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan by Densus 88 is a fact that raises allegations that Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan is radical. This article aims to reveal the religious
attitude of alumni of Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan.
Field data was collected through questionnaires, interviews and observations and then analyzed by
mix-method analysis that is done quantitative description and then explained with qualitative
analysis. The findings are the religious attitude of the alumni of Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan consists of three classifications, namely moderate,
fundamentalist and liberal. The majority of alumni of Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) Kebarongan recognize the ideology of Pancasila and have an accommodating
attitude towards local culture so moderate. As for the minority of alumni of Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan was found to have a fundamentalist and
liberal attitude. The conclusion is that moderate attitude is the attitude of the majority of alumni of
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan so as to break the
allegation of Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan is radical.

Keywords: religious attitude, radicalism, boarding school
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PENDAHULUAN

engejawantahan Islam di muka bumi
Pdalam berbagai tampilan dan wajah,

serta pengelompokan umat Islam ke
dalam berbagai kelompok dan aliran
merupakan realitas yang tidak terbantahkan.
Agama itu multi faces, punya banyak warna
(Fahrurrozi, 2015). Terdapat kelompok-
kelompok konservatif-fundamentalis di satu
kutub, dan kelompok-kelompok liberal di
kutub yang lain (Husein, 2017; Rahmah &
Nelmaya, 2019). Pihak pertama menghendaki
Islam terus tampil autentik dan murni.
Sementara  pihak kedua  menghendaki
penyesuaian dengan perkembangan zaman. Di
antara dua kutub tersebut bertebaran
kelompok-kelompok Islam lainnya (Muslim,
2018). Kelompok tengah ini yang sering
disebut kelompok moderat yang mencoba
mencari jalan tengah dan menghindari ekstrem
kanan atau kiri, tekstualitas kelompok literalis
atau kelompok liberal (Muslim, 2019).

Umat Islam di Indonesia mayoritas
memiliki paham moderat yang diwakili
organisasi masyarakat NU dan
Muhammadiyah (Ni’am, 2015; Suharto,
2014). Sedangkan paham-paham radikal-
fundamentalis termasuk golongan minoritas.
Meskipun demikian, potensi tumbuh suburnya
paham radikal-fundamentalis sangat tinggi
dikarenakan karakter bangsa Indonesia yang
multikultural sehingga timbul gesekan yang
berawal dari perbedaan baik agama, suku,
maupun etnis. Hal tersebut terbukti dalam
konflik Islam-Kristen di Poso Sulawesi
(Rahawarin, 2017). Islam trans-nasional juga
menyumbang benih-benih paham Islam
radikal yang dibuktikan dari kasus-kasus
terorisme yang muncul (Arifin, Syamsul &
Bactiar, 2013; Nuha, 2014).

Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
merupakan sebuah pesantren tua di Banyumas
selatan yang dalam kurikulum pengajaran
akidah-tauhid menggunakan kitab Fathul
Majid yang ditulis oleh Abdurrahman bin
Hassan Al Syaikh, dan merupakan Syarh Kitab
At-Tauhid al-Ladzi Huwa Haqqullah ‘ala al-
‘Abid karya Muhammad bin Abdul Wahhab
sang pendiri aliran Wahabi. Kitab ini menjadi
rujukan utama pada pendidikan akidah-tauhid,
sekaligus menjadi primadona yang
dipertahankan oleh = Pondok Pesantren
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Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan (Rohmaniyah & Woodward,
2012). Penggunaan kitab yang notabene
bercorak Wahabi ini menimbulkan berbagai
sorotan terhadap Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI), terutama
tuduhan sebagai lembaga pencetak muslim
radikal sehingga perlu dibuktikan secara
ilmiah mengenai sikap dan orientasi
keagamaan alumni Pondok  Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan Banyumas. Penentuan alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) sebagai informan
dikarenakan alumni menjadi gambaran dari
output dan outcame dari proses pendidikan
yang telah dilakukan oleh Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan Banyumas. Selain itu,
penangkapan Saefudin Zuhry oleh Densus 88
yang merupakan alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan (Andrianto, 2013) menjadi fakta
yang secara tidak langsung memunculkan
dugaan bahwa Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
terlibat dalam kasus tersebut.

Tulisan ini mengungkap sikap dan
orientasi keagamaan alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan Banyumas. Secara ilmiah,
pengungkapan sikap dan orientasi keagamaan
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
ini berkontribusi terhadap tersedianya data
yang valid terkait potensi penyebaran paham
radikal. Selain itu, temuan ini juga dapat
digunakan sebagai klarifikasi ilmiah terkait
dengan rujukan kitab bercorak Wahabi yang
digunakan pesantren dan dampaknya terhadap
sikap dan orientasi keagamaan alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
campuran (mix method) menggunakan
pendekatan explanatory mixed-method design
(Isnaeni & Kumaidi, 2015). Desain penelitian
seperti ini akan memberikan gambaran secara
komprehensif tentang informasi ilmiah yang
berasal dari data informan. Data diperoleh dari
127 informan yang akan diambil dengan



model purpossive random sampling dari para
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan, dengan mempertimbangkan latar
belakang alumni, tahun angkatan, profesi,
pendidikan, afiliasi ~ politik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
angket atau kuesioner, wawancara dan
observasi. Angket atau kuesioner digunakan
untuk  menggali data berupa sikap
keberagamaan alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan berkaitan dengan isu-isu relasi
agama-negara. Wawancara digunakan untuk
menggali data tentang orientasi akidah,
Syariah dan politik dari alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan. Sedangkan observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung
kondisi Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan. Proses analisis data dilakukan
dengan explanatory mix-method analysis
diawali dengan analisis data kuantitatif
dengan teknik kuantitatif-deskriptif kemudian
dilakukan eksplorasi dengan data kualitatif
berupa hasil wawancara dan observasi.

PEMBAHASAN

Secara teori, penggunaan kurikulum
yang merujuk pada referensi bercorak Wahabi
ini koheren dengan fakta bahwa salah satu
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
menjadi tersangka terorisme. Hal tersebut
dikarenakan paham Wahabi bersifat eksklusif
dan gaya pemahaman yang fundamentalis
memiliki potensi terjebak pada aksi radikal
seperti terorisme (Asrori, 2017; Hendriyadi,
2020; Rofhani, 2015). Namun demikian,
tulisan ini tidak fokus pada pelacakan
penggunaan referensi bercorak Wahabi dan
pengaruhnya terhadap suburnya pemikiran
Islam eksklusif, tetapi fokus pada sikap
keberagamaan alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan yang dikaitkan dengan isu negara
khilafah dan isu khilafiyah dinniyah. Kedua
isu tersebut selanjutnya menjadi fokus analisis
dalam penelitian ini sehingga ditemukan
gambaran sikap beragama alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan secara umum.

Sikap alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan terhadap pembubaran Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI) oleh karena menjadi
organisasi masyarakat yang bertentangan
dengan ideologi negara menjadi instrumen
pertama untuk melacak sikap keberagamaan
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan. Pembubaran HTI sendiri
mengacu  pada  Peraturan  Pemerintah
Pengganti Undang-Undang (PERPPU) Nomor
2 Tahun 2017. Sedangkan instrumen yang
kedua adalah sikap personal alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan terhadap masalah
khilafiyah  diniyah khususnya Dberkaitan
dengan kegiatan pengajian dalam rangka hari
besar Islam, wayang dan (‘ahlilan.
Ketidaksetujuan terhadap masalah khilafiyah
diniyah tersebut menjadi tanda awal seseorang
tidak memiliki sikap moderat. Hal tersebut
dikarenakan salah satu indikator moderasi
beragama adalah akomodatif terhadap budaya
lokal (Tim Penyusun Kementerian Agama RI,
2019).

Sikap Keberagamaan Alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
terhadap Pembubaran Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI)

Berdasarkan data yang ditemukan,
sikap alumni Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) terhadap
persoalan sosial keagamaan yang pertama
yaitu mengenai PERPPU Nomor 2 Tahun
2017 belum terlihat arah dari sikap
keberagamaannya, baik itu fundamentalis,
moderat maupun liberal. Meskipun mayoritas
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) tidak setuju
terhadap PERPPU Ormas tersebut, yaitu 41%
jumlah responden, akan tetapi alasan yang
dikemukakan bukan merupakan pembelaan
teologis terhadap Ormas tertentu. Alasan
yang paling menguat adalah alasan normatif di
mana PERPPU Nomor 2 tahun 2017
bertentangan dengan Undang-undang di
atasnya yaitu Undang-undang Dasar di mana
ada jaminan untuk berkumpul dan berserikat.
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Tabel 1. Sikap Alumni MWI terhadap PERPPU Nomor 2 Tahun
2017 tentang Ormas

No. Alternatif Sikap  Frekuensi Presentasi

1. Setuju 43 34%

2. Tidak Setuju 52 41%

3. Ragu-ragu 31 24%
Tidak o

4. Menjawab ! 1%

Alasan kedua yang muncul adalah sikap
Negara yang otoriter dan dinilai tidak
demokratis. Adanya unsur terburu-buru atau
tidak matang dan mendalam juga turut
melatarbelakangi sikap penolakan terhadap
PERPPU Nomor 7 Tahun 2017. Alasan politis
juga menjadi motif dari sikap alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI). Beberapa alasan tersebut tidak
mengandung unsur teologis, melainkan
merupakan alasan yang berasal dari penilaian
yang objektif dan kritis terhadap Negara. Hal
ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Pengasuh PP. Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Dr. KH.
Ahmad Janan Asifudin, bahwa:

Para santri  Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
diharapkan menjadi pribadi yang kritis dalam
melihat berbagai persoalan, hal ini dikembangkan
melalui kajian studi kritis yang dikembangkan di
PP. Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) Kebarongan. (Wawancara,
23/08/2018).

Dari persoalan ini para alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) belum bisa dikategorikan ke dalam
tipologi fundamentalis maupun yang lainnya.
Sikap fundamentalis baru terlihat di kalangan
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) tatkala ada
alasan mengenai Partai Komunis Indonesia
(PKI) muncul, walaupun hanya sebagian kecil
yang mengungkapkannya yaitu oleh 6% dari
jumlah responden yang tidak setuju dengan
PERPPU Ormas tersebut. Alasan mengenai
komunisme merupakan alasan yang bisa
dikategorikan sebagai alasan yang bersifat
fundamental karena hal ini tidak bisa terlepas
dari pertarungan ideologi besar dunia antara
Islamisme, Komunisme dan Liberalisme.
Ketika alasan tersebut mengemuka maka yang
muncul adalah saling berhadapannya Islam
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dengan Komunis, dan sebagaimana diketahui
bahwa umat Islam yang berpaham
fundamentalis sangat sensitif terhadap isu-isu
yang bersinggungan dengan pertarungan
ideologi dunia baik itu komunisme maupun
liberalisme.

Sikap yang muncul selanjutnya dari
para alumni Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) terhadap
PERPPU Nomor 2 Tahun 2017 adalah setuju
mengenai pemberlakuan PERPPU tersebut.
Adapun motif yang melatarbelakangi dari
sikap tersebut yang paling kuat adalah
mengenai penertiban ormas yang mengancam
keutuhan Negara, sebanyak 47% responden
sepakat dengan alasan ini. Alasan yang
selanjutnya adalah bahwa PERPPU Ormas
tersebut merupakan bentuk kewajiban Negara
untuk menjaga keutuhan dan ideologi Negara.
Alasan ini menjadi motif dari 30% responden
yang setuju. Sikap setuju para alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) juga dilatarbelakangi oleh orientasi
bahwa PERPPU Ormas tersebut merupakan
pencegahan terhadap organisasi yang anti
terhadap Pancasila sebagai ideologi Negara,
motif ini disepakati oleh 23% dari jumlah
responden alumni yang setuju pemberlakuan
PERPPU Nomor 2 Tahun 2017 tersebut.

Dari ketiga motif yang
melatarbelakangi sikap setuju para alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) terlihat sisi moderasi dan
objektivitas para alumni dalam bersikap.
Keutamaan menjaga keutuhan negara dan
kehidupan sosial sebagai suatu kesatuan
negara merupakan prioritas yang
dikedepankan oleh para alumni dalam
bersikap. Tidak terlihat sama sekali fanatisme
golongan agama tertentu dari Islam yang
mereka anut. Konsensus bersama sebagai
suatu negara dan hidup dalam satu naungan
Pancasila mendorong mereka dalam bersikap
mendukung PERPPU Ormas tersebut.

Sikap  meragu-ragukan  terhadap
PERPPU Ormas juga muncul di kalangan
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) walaupun
menjadi sikap yang paling sedikit di antara
sikap-sikap yang lain. Sikap ini diekspresikan
oleh 31 responden atau 24% responden. Motif
yang melatarbelakangi sikap tersebut adalah
para alumni menyatakan kurang paham



mengenai PERPPU tersebut, alasan ini
dikemukakan oleh 77% atau 24 responden dari
jumlah yang bersikap ragu-ragu. Hal inilah
yang menjadikan mereka ragu-ragu dalam
bersikap, apakah setuju atau tidak. Meskipun
demikian dibalik sikap meragu-ragukan juga
terdapat para responden yang tidak
menampilkan alasan mereka walaupun jumlah
mereka sangat sedikit yaitu hanya 7 orang.
Persoalan yang diajukan untuk
mengukur sikap keberagamaan alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah ~(PPMWI) adalah mengenai
pembubaran  organisasi Hizbut  Tahrir
Indonesia (HTI) oleh pemerintah baru-baru
ini, persoalan ini bukan hanya bersifat sosial
kemasyarakatan akan tetapi juga bersifat
sosial keagamaan, karena HTI merupakan
salah satu Ormas Islam yang ada di Indonesia.
Dari sinilah diharapkan akan muncul indikator
yang jelas mengenai sikap keberagamaan

alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan.

Sikap alumni Pondok Pesantren

Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
terhadap pembubaran HTI yang paling banyak
adalah setuju. Sebanyak 47% atau 52
responden menyatakan setuju atas
pembubaran HTI. Ada dua alasan utama yang
melatarbelakangi sikap para alumni ini.
Alasan yang paling banyak adalah bahwa HTI
merupakan organisasi yang jelas-jelas anti
Pancasila, alasan kedua adalah persoalan
toleransi di mana HTI menurut para alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) merupakan organisasi
yang frontal dan tidak mengedepankan
toleransi. Kedua motif yang melatarbelakangi
sikap para alumni merupakan pandangan
hidup yang moderat di mana persoalan
masyarakat ~ menjadi  prioritas  dalam
memandang persoalan HTL

Tabel 2. Sikap Alumni MWI Terhadap Pembubaran HTI

No. Alternatif Sikap  Frekuensi Presentasi

1. Setuju 52 41%

2. Tidak Setuju 41 32%

3. Ragu-ragu 33 26%
Tidak o

4. Menjawab ! 1%

Dari mayoritas sikap alumni yang
setuju dengan pembubaran HTI ini dapat
disimpulkan bahwa sikap keberagamaan yang
moderat merupakan sikap para alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) terhadap persoalan HTI. Dalam

bersikap terhadap HTI para alumni
memandang bahwa sikap yang harus
diutamakan  dalam  hidup  berbangsa,

bernegara, dan bernegara adalah sikap hidup
yang toleran serta menghargai ideologi
negara. Sikap ini juga diamini oleh pengasuh
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) yang menyatakan bahwa
“Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) tidak berafiliasi dengan
paham Wahabi, di mana sebagaimana yang
kita ketahui bahwa Wahabi mengusung
khilafah sebagai pandangan politik dan
organisasi yang anti Pancasila.”

Lebih jelas lagi persoalan pembubaran
HTTI ini dapat terlihat dari penuturan pengasuh
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) yang menyatakan bahwa
paham khilafah yang diusung oleh HTI lebih
banyak mudaratnya ketimbang manfaatnya,
dan bentuk negara merupakan persoalan
ijtihadi, di mana terdapat beberapa pilihan,
dan sikap terhadap HTI ini terefleksikan pada
sebagian besar sikap alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
terhadap HTI di mana para alumni setuju
dengan pembubaran HTI yang dinilai anti
Pancasila dan tidak toleran  dalam
menjalankan misi dakwahnya di masyarakat.

Sikap  tidak  setuju  terhadap
pembubaran HTI menjadi sikap yang
ditampakkan oleh 41 responden atau 32%
responden. Sikap ini merupakan sikap
terbanyak kedua yang merupakan ungkapan
dukungan terhadap HTI. Alasan kuat atas
sikap ini bahwa pembubaran HTI merupakan
perbuatan zalim terhadap umat Islam. Selain
itu alasan terbanyak kedua yang diekspresikan
oleh para alumni Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) adalah
konsep khilafah dalam penyelenggaraan
negara merupakan konsep terbaik dan sesuai
dengan pandangan Islam.

Dari kedua orientasi sikap tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sikap fundamentalis
dalam menjalankan kehidupan beragama
tampak pada sebagian kalangan alumni
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Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI). Meskipun bukan jumlah
mayoritas, akan tetapi 32% merupakan jumlah
yang potensial dan tergolong banyak.
Pandangan fundamentalis ini tampak pada
sebagian alumni Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah  Islamiyah = (PPMWI) ini.
Instrumen yang mengarah pada sikap
fundamentalis adalah dukungan terhadap HTI
yang notabene merupakan organisasi
fundamentalis serta kesepahaman mereka
dengan misi yang diusung HTI yaitu khilafah
di mana menurut para alumni khilafah adalah
bentuk penyelenggaraan negara dengan model
terbaik dan sesuai dengan syariat Islam.

Sikap ragu-ragu juga muncul di
kalangan para alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
terhadap pembubaran HTI. Sikap ini
merupakan sikap dari 33 atau 26% alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah

Islamiyah (PPMWI). Sikap ini
dilatarbelakangi oleh pemahaman terhadap
HTI yang  kurang mendalam  dan

ketidaktahuan mengenai posisi HTI dalam
kaitan hubungan sosial politik kenegaraan.
Hal ini sangat wajar di mana kurang paham
dan ketidaktahuan yang menjadi alasan dari
sikap yang ragu-ragu.

Sikap Keberagamaan Alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) Kebarongan terhadap
Persoalan Khilafiyah Diniyah

Persoalan selanjutnya yang digali dari
para alumni adalah persoalan khilafiyah
diniyah. Persoalan pertama yang digali adalah
mengenai pengajian dan bakti sosial yang
diadakan oleh Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) dalam
memperingati hari besar Islam seperti Maulid
Nabi SAW, tahun baru Islam dan hari besar
Islam yang lainya. Sikap yang paling banyak
terlihat dari para alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
adalah sikap setuju terhadap penyelenggaraan
pengajian atau bakti sosial yang diadakan
untuk memperingati hari besar Islam. Sikap
ini ditampilkan oleh 90 responden atau 71%
dari jumlah responden alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI).
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Tabel 3. Sikap Alumni mengenai Pengajian dan
Bhakti Sosial yang diadakan untuk memperingati
Hari Besar Islam seperti Mauludan dan Tahun Baru
Islam

Alternatif

No. - Frekuensi Presentasi
Sikap
1. Setuju 90 71%
2. Tidak Setuju 28 22%
3. Ragu-ragu 9 7%
Orientasi sikap yang

melatarbelakangi sikap para alumni yang
setuju akan agenda tersebut sangat bervariatif
dan Dbersifat moderat seperti orientasi
terhadap hubungan sosial kemasyarakatan,
media edukasi, kultur masyarakat, dan sikap
lentur dalam menjalankan syariat agama.
Alasan hubungan sosial kemasyarakatan yang
mengemuka  adalah  agenda  tersebut
merupakan ajang silaturahmi alumni dan
masyarakat. Alasan edukasi tercermin dari
alasan agenda pengajian dan bakti sosial
tersebut bisa menjadi media pembelajaran
bagi generasi muda akan sejarah masa lalu dan
agenda  tersebut  merupakan  dakwah
Islamiyah.

Motif-motif yang melatarbelakangi
sikap para alumni Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) tersebut
merupakan orientasi sikap keberagamaan
yang moderat, di mana sikap keberagamaan
yang moderat sangat menghargai kultur yang
hidup di masyarakat lentur dan akulturatif
dalam menjalankan syariat Islam, serta
menjalankan dakwah Islamiyah dengan
pendekatan edukasi dan tidak berorientasi
pada kekerasan dan memaksa. Sikap moderat
ini juga turut diperkuat oleh penuturan
Pengasuh Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
yang menyatakan bahwa

Persoalan-persoalan khilafiah seperti tahlilan,
peringatan mauludan dan rajaban dan lainnya,
pada prinsipnya kami membagi budaya menjadi
dua yaitu makruf dan munkar. Budaya yang makruf
selagi tidak dianggap wajib dan jadi syariat maka
tidak masalah untuk dilaksanakan. Memperingati
mauludan dengan mengadakan pengajian dan
BAKSOS, selagi itu tidak diyakini sebagai sesuatu
yvang wajib, tidak masalah. (Wawancara,
19/08/2018)

Sebanyak 28 atau 22% responden
tidak setuju dengan diadakannya pengajian
atau bakti sosial oleh Pondok Pesantren



Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
dalam memperingati hari besar Islam. Alasan
yang menyeruak adalah bahwa hal ini tidak
dicontohkan oleh para salafus sholih (ulama
terdahulu) dan merupakan bidah, serta alasan
bahwa hal semacam itu merupakan bagian dari
TBC (takhayul, bidah dan khurafat) bagi
masyarakat  Islam.  Alasan-alasan  ini
merupakan alasan yang biasa mengemuka di
kalangan kaum fundamentalis Islam yang anti
akulturasi budaya dan kaku dalam melihat
persinggungan antara budaya dan agama.

Instrumen  selanjutnya mengenai
persoalan khilafiyah diniyah adalah mengenai
persoalan wayang yang digunakan sebagai
media dakwah Islamiyah. Sikap yang paling
banyak terlihat dari para alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) adalah setuju terhadap
pengaplikasian wayang sebagai media
dakwah, di mana ini menjadi sikap dari 98
responden atau 78% responden. Sikap para
alumni ini memperkuat sikap moderat para
alumni sebelumnya, di mana sikap ini
didukung oleh beberapa alasan yang
berorientasi pada : kultur masyarakat, inovasi
dan kreativitas dakwah serta kemasannya,
akulturasi budaya dan agama. Semua alasan
dan orientasi sikap yang membentuk sikap
keberagamaan adalah latar belakang yang
sangat sering dijumpai pada masyarakat Islam
moderat di mana respons terhadap persoalan
masyarakat bukan merupakan respons yang
bersifat teologis tapi lebih kepada respons
historis dan sosiologis.

Tabel 4. Sikap Alumni MWI mengenai Wayang
sebagai Media Dakwah

No. Alternatlf Frekuensi Presentasi
Sikap

1. Setuju 98 78%

2. Tidak Setuju 17 13%

3. Ragu-ragu 12 9%

Pengaplikasian wayang sebagai media
dakwah juga mendapat penentangan dari
sebagian alumni Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI). Sebanyak
17 responden atau 13% tidak setuju wayang
dijadikan media dakwah Islam. Alasan yang
muncul tergolong dalam alasan yang
mengarah pada sikap beragama yang

fundamentalis, di mana alasan teologis dan
keagamaan serta ajaran Islam yang rigid dan
kaku yang dikedepankan. Haram hukumnya
mencampurkan yang Haq dengan yang batil,
posisi Haq adalah agama sedangkan yang batil
adalah wayang di mana merupakan warisan
agama selain Islam.

Isu sosio-historis dari wayang
dikesampingkan, di mana wayang dinilai tidak
islami bahkan tidak relevan dengan Islam.
Walaupun kuantitas dari alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) yang bersikap fundamentalis ini
tidak banyak akan tetapi potensial dan dapat
mengarahkan  alumni-alumni yang lain
memiliki paradigma yang sama, hal ini
disebabkan karena adanya pengaruh dari luar
yang masuk ke dalam Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
seperti yang pernah dituturkan oleh Dr. KH.
Ahmad Janan Asifudin bahwa:

Pernah ada beberapa orang dengan paham
Wahabi yang menjadi bagian dari pengajar di
Pondok  Pesantren  Madrasah ~ Wathoniyah
Islamiyah ~ (PPMWI)  walaupun  kemudian
memutuskan untuk keluar karena berseberangan
dalam keyakinan. (Wawancara, 2/08/2018)

Bahkan alasan mengenai bentuk
wayang yang menyerupai manusia yang
diharamkan oleh hukum Islam merupakan
alasan yang mengemuka di mana alasan
tersebut merupakan alasan yang tidak
kompromistis terhadap kondisi sosio-kultural
yang ada di masyarakat.

Persoalan ibadah yang tergolong
dalam  persoalan  khilafiyah  diniyah
selanjutnya adalah mengenai tahlilan. Sikap
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) terhadap
tahlilan yang paling dominan adalah tidak
setuju terhadap tahlilan. Alasan kuat yang
melatarbelakangi sikap ini adalah alasan
fundamen dalam menjalankan Islam. Motif
yang menguat adalah bahwa tahlilan
merupakan bidah dan tidak ada dasar
hukumnya dalam Al-Qur’an dan hadis. Alasan
semacam ini merupakan instrumen yang jelas
terhadap sikap keberagaman fundamentalis
yang dilakukan oleh para alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan.
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Tabel 5. Partisipasi Alumni MWI dalam mengikuti
tahlilan dan sikapnya

No.  Alternatif Sikap  Frekuensi Presentasi
. Pernah 87 69%

2. Tidak Pernah 40 31%

No. gillt(z;natlf Frekuensi Presentasi

1. Setuju 42 33%

2. Tidak Setuju 54 43%

3. Ragu-ragu 31 24%

Di lain pihak, sikap sebaliknya juga
tidak kalah banyak, walaupun tidak menjadi
yang paling banyak dipegang akan tetapi
hampir separuhnya atau 42% yang setuju

mengenai amaliah  tahlilan. Alasan
kemasyarakatan seperti menghormati
masyarakat setempat, dan menghormati

khilafiyah diniyah yang ada dan hidup
dimasyarakat menguatkan sikap moderat yang
ada pada para alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan terhadap tahlilan ini. Bahkan
sebanyak 87 responden atau 69% alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) yang menjadi responden
menyatakan pernah menjalankan tahlilan. Hal
inilah yang menjelaskan bahwa sikap
keberagamaan para alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan merupakan sikap yang moderat.

Klasifikasi Sikap Keberagamaan Alumni
Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan

Secara umum sikap keberagamaan
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
dapat dikategorikan sebagai sikap
keberagamaan yang moderat dalam Islam. Hal
ini didasarkan kepada orientasi yang
dinyatakan baik itu intrinsik maupun
ekstrinsik. Dalam hal ini orientasi intrinsik
yang dimaksud adalah bagaimana para alumni
menjalankan agamanya dan memandang
orang lain dalam menjalankan agamanya. Dan
ekstrinsik adalah memandang terhadap
eksistensi yang hidup bersamaan dengan
masyarakat, baik itu unsur agama, budaya
maupun unsur historis yang ada dan hidup di
tengah-tengah masyarakat.
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Dari keseluruhan orientasi dan motif
yang melatarbelakangi sikap keberagamaan
Alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
kebanyakan dan mayoritas mengemukakan
motif-motif yang berkaitan dengan kondisi
sosio-kultural, sosio-historis, kondisi sosial
dan hubungan sosial kemasyarakatan,
sehingga dalam bersikap dalam mengamalkan
keberagamaannya tergolong ke dalam sikap
keberagamaan yang moderat. Selain itu dalam
memandang hubungan antara agama dan
negara para alumni tidak kaku dan
memaksakan pandangan politik Islamisme.
Para alumni mengakui kedaulatan negara dan
mengakui  ideologi negara  Pancasila.
Pandangan politik inilah yang menjadi frame
dari sikap keberagamaan moderat di mana
bentuk penyelenggaraan negara merupakan
konsensus warga negara berdasarkan aspek
kesejarahan dan kebutuhan dari negara
tersebut.

Dari sikap mengenai pembubaran HTI
juga menunjukkan sikap yang moderat, di
mana mayoritas alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
setuju dengan pembubaran ormas anti
Pancasila  tersebut. = Pandangan  yang
disampaikan pun merupakan pandangan yang
mengedepankan toleransi dan menunjukkan
sikap yang tidak sepakat dengan frontalitas
HTI sebagai ormas Islam pengusung misi
khilafah Islamiyah. Konsensus dasar Negara
dan kesatuan Negara menjadi hal yang
menjadi prioritas dalam menyikapi persoalan
HTL

Dalam persoalan khilafiyah diniyah
yang dimunculkan juga menunjukkan
kemoderatan sikap para alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan. Hampir semua sepakat
dan menjalankan peringatan hari besar Islam
dengan bakti sosial maupun pengajian yang
diselenggarakan oleh Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan. Motif-motif sosial
melatarbelakangi sikap moderat mereka,
selain itu hal ini merupakan komitmen
terhadap ikrar para alumni sewaktu masih
menimba ilmu di Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan pengasuh Pondok Pesantren



Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
mengenai persoalan khilafiah diniah yang
dihadapi para alumni di tengah-tengah
masyarakat bahwa:

Pondok  Pesantren  Madrasah ~ Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) mewajibkan alumninya untuk
membaca ikrar yang salah satunya adalah “tidak
akan melibatkan diri dalam persoalan khilafiah”.
Ikrar ini kita gunakan menjadi value dan ikatan
untuk  alumni  agar tidak terjebak dalam
perdebatan-perdebatan khilafiah. Bukan berarti
tidak boleh mengikuti salah satu pendapat, atau
mengikuti ormas tertentu, tapi kata kunci
melibatkan  diri  artinya  lebih  kepada
memperdebatkan secara tidak produktif hal-hal
khilafiah (Wawancara, 19/08/2018).

Secara Institusi Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
dapat dikategorikan sebagai pesantren dengan
paradigma  moderat.  Pesantren  yang
mengusung  paradigma  ini  mencoba
mengompromikan dua paradigma di atas,
yang cenderung mencoba mengintegrasikan
pandangan-pandangan yang  antagonistis
dalam melihat hubungan Islam dan persoalan
kemasyarakatan, sekaligus ingin melunakkan
Paradigma Konservatif yang sering kali
melakukan generalisasi bahwa Islam selalu
mempunyai kaitan atau hubungan yang tak

terpisahkan dengan masalah-masalah
kemasyarakatan. Serta berusaha
mengakomodasi dilakukannya pembaruan

wacana sesuai dengan diinginkan kalangan
liberal dengan tetap memperhatikan nilai-nilai
luhur dan keislaman.

Sikap keberagamaan fundamentalis
juga ditemukan pada alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kerbarongan. Instrumen yang
menjadi motif sikap tersebut adalah
digunakannya isu-isu keagamaan seperti
bidah dan tidak ada dalam ajaran para ulama
terdahulu  merupakan motif dari sikap
fundamentalis dalam beragama. Selain itu
persoalan seperti khilafah dan ajaran Islam
turut mewarnai pandangan para alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) dalam menyikapi
persoalan politik dan pembubaran HTIL.
Kelompok alumni dengan orientasi sikap
keberagamaan ini tidaklah banyak, akan tetapi
memiliki potensi yang bisa memberikan
dampak yang signifikan terhadap sikap

keberagamaan yang lain maupun institusi
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) sendiri sebagai pondok
pesantren.

Sikap minoritas pada alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan adalah sikap liberal,
hal ini sangat sedikit ditemui pada alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) dan hanya pada satu
persoalan yaitu persoalan media dakwah.
Inovasi dan kebebasan dalam menggunakan
media dakwah adalah alasan yang tergolong
ke dalam kategori sikap liberal. Sedikitnya
sikap ini mengemuka karena ajaran tauhid
yang kuat pada alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan, di mana seperti yang
diungkapkan Dr. KH. Ahmad Janan Asifudin
bahwa PP. Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) bahwa
tauhid yang ingin dikembangkan bagi santri
dan alumni Pondok Pesantren Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) adalah
Tauhidnya Rasulullah SAW. Tauhid yang
murni dan tidak dikotori oleh kemusyrikan. Di
sisi lain hendaknya tauhid menjadi ruh dan
landasan menyeluruh dari segala sisi
kehidupan kita.

PENUTUP

Berdasarkan pemaparan data dan
analisisnya dapat dijelaskan bahwa berkaitan
dengan sikap alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan terhadap pembubaran Hizbut
Tahrir Indonesia mayoritas setuju dengan
presentasi 41 %, namun perlu diwaspadai
karena terdapat 32 % yang tidak setuju

terhadap  pembubaran  Hizbut  Tahrir
Indonesia. Dalam hal Fkhilafiyah diniyah,
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah

Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
termasuk  moderat karena akomodatif
terhadap budaya lokal dengan presentasi 78%.
Selanjutnya alumni Pondok Pesantren
Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI)
Kebarongan terdiri dari tiga klasifikasi yaitu
moderat, fundamentalis dan liberal. Mayoritas
alumni  Pondok  Pesantren = Madrasah
Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan
mengakui ideologi Pancasila dan memiliki
sikap akomodatif terhadap budaya lokal
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sehingga moderat. Adapun minoritas alumni
Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah
Islamiyah (PPMWI) Kebarongan ditemukan
memiliki sikap fundamentalis dan liberal.
Kesimpulannya adalah sikap  moderat
merupakan sikap mayoritas alumni Pondok
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah
(PPMWI) Kebarongan.
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